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koata bounc: - kemampuan, kebakuan kata, wacana

Penelitian wi ditatarbelakangi penggonaan baliwsa Indonesia oleh siswa di
sehalah vang masih ditemskan kesalaban. Wesalahan it dapar dilihal pada
karangan siews vang didalamnyva lerdapat kesalaben pada pemakaian ejaan.
pergmnenaa kata vang tdak haku, dan pembentukan kata-kata vang tidak sesuai
dengan kmdah tata balass Misala, kata pahan yang secharmsnya ditnhs dengan
Bumf awal |p] dituhs dengan hurof awal (1], kats Febrari yang schamsanva ditnalis
dengan buref awal [{] ditulis denpmn horuf awal [1]. penppusaan kats tampak
vang seharusnva ditulis dengan burut awal [t] dioulis dengan humut’ awal [n].
pembentukan kata “mengubah”™ ditelis “merubsh” oleh seharien siswa Hal
wrsebut sanpat jauh dun tjuan pengajsran bahase Tndonesia vang hempayva
membimbing anak didiknya agar mamps menggunakan bahasa Indonesia vang
sesum dengan kaidah-kaidah baliasa indonesia vaung bl

Masalah vang dibahas dalanmy penchinan i adalsh (11 bapaimanakal
kemumpuan siswa kelas 11 SMA PGRL 1 Lumajamg menentuken kats udak, bk
dalam wacamz 1 K% pads mata pelajaran Bahasa Indonesia dan (2} bagmmanakah
kemampuan siswa kelas [ SMA PGRI 1 Lumsjang meneuhah kata tndek hakn
menjadi kita baku dalam wacana LIS pada mata pel ajaran Hahasa Indonesia,

Twgnan penelitian i adalsh: (1) mendeskripsikan kemamnpuan siswa kelas []
5MA PGRI | Lumajeng menentukan kata tdak baky dalam wacana LES Pl
mats pelajaran Bahasa Indoncsia dan (2) mendestripsikan kemampuan stswa
kefas [1 5MA PGRI 1 Lwmajmmg mengubah kata tidak haka memgadt kata baku
dalasm wacana LES pada mata pelajaran Bahasa Tndonesia,

Penebtion 1t mengmmakan rencenpan penelitiom kualitatil dan Jenis
petehtian deskrptif Metode pengumpulan data vang dizunakan adalah observasi
dan s, Instrumen penelitian vang dipunakan terdin dan materi instrumen dan
bentul: instowmen, Metode analisis data vang dipunakan terdind dari: (1} penentuan
deta, (2) penporeksian, {3} pembobotan, (43 penghitungan, dan {5}
pengkualifikasian, dan (6) hipotesis. ;

Hasil pembabasen kemampuan siswa kelas I SMA PGR] | Lomajang
terdin dari: (1) kemampuan siswa kelas 1 SMA PGRIT | Lumajang menenmulan
kata fidak baku dalam wacma LKS pada mats pelajanm  Hahasa Tndomesia
tergalong kurang mampu karena dalam kisaran (40-55) dan (2} kemampuan siswa
kelas 11 SMA PGRI | Lumajang mengubah kata tidak baku memjadi kata baku



dafam wacana T RS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tergoiong tidak mampu
Larena dalam kissorsm {kuramy dan 40

Saran yang dapat diberikan bagi: (1) furu hshasa Idonesia kelas 11 SMA
ORI | Lumajang,  hendakuva  dadam penpajaran kebakuas  kata
memperiinbangkan tingkal kemampusn siswa Mrengan pertimbangan ini, apahila
gury bahaza Indonesia menjumpn siswa vang tingkat kemawnpoannva rendal;
dilam memahami kebakuan kata, maks hams berusaha kems apar siswa tersehot
dapal momnpkatkan kenamnpuanryvs datan memalami kebakuan Kata, misalnva
dengan memberikan fotehop tentang hal-haal vamg berhubungaan dengan bahasa
Indemesia baky dan sefaly mengeunakim bahasa Indonesin vane benar dalam
kepialan belajar menpayar di kelas, {(2) siswa kelas [ SMA PGRL 1 Lumajang,
hendabnya lebih sering membaca Dok wnang bahasa ndonesin baku yaity
tentang EYD, tata baluss baky, dan PUPL dan {3) mahasiswa Pendidikan Bahasa
dan Sasira Indonesia, hendukova penelitiaan ini dapat dijadikan sumber infinmasi
pengetahuan dan pernahaman tentang materi babasa Indonesia baku vang akan
diterapken sebage calon pure baliasa Indoness

X1




HAK 1

PENDAIIULLUAN

i.1 Latar Rclakang

Tupan mempelajani bahasa Indonesia adaiah apar dapat menggunakan
hahase indonesia denpan bk dan benar. Bewitu jugs halnva denean salab satu
lgjuan pengagaran bahasa lodonesis pada semua jenjang pendidikan vang
betupava membimbing anak didik apar mampe mengrimakan bahasa Indowesia
dalam komunikasi batk  lisan maupun  wlisan denpan bwk  dan benar,
Mengeunaken  bahasa Indomesia dengan balk dan benar  digrtikan  sebaga
pemakaian babasa Indonesia vang scrasi denpan sasarannva dan mengikul
kardah-kaidah bahasa Indomesia vang betal. Unsuk mewujudkan tujuan pengjaran
babasa Indonesia pada semwua jenjany pendidikan tersebul, maka pengetaboan
bahasa Indonesia bakow diterkion mula dan nunpkat Sekolah Dusar sampai Sekolah
Menengah Timgkat Atas. Bahasa Indonesia bakw adalah bahasa vang tunduk pada
ketelapan vany telab dibuat dan disepehati bersama menpenasi ejuan. tata bahasa,
kasakata, dan wsnlah

Pengetahuan tentang babasa [ndoncsia baku sanpai bermanfhat, karena
dengan  pengetahuan bahasa  Indonesia baku  seseotung  diharaplkan  dapa
mengmazal hadah-kaidah bahasa vang telab ditentukan dan menguasai rapen-
ragam bahasa dengan bak agar dapat berkomunikasi secara efekif sesuai dengan
tempat dan situasi. Penppunasan bahasa Indoonesia baky dalam situasi resmd sangal
penting. Secars toertuhis. musaloya dipmmakan dalam surat-menyvurat Tosmi, lamaran
pekerjaan, karangan dhmish, dan sebagainya. Secara lisan, nusalmva ssbawral
bahasa penpantar dalam pendidikan, pidate, den schagainya (Chaer, 1993:52) In
samping M. bahasa Indonesia baku jugs digunakan dalam situasi belajar menpajar
di kelas,

Pembelajaran  kata bakn perlu diberikan kepada siswa wmear tidak
memmbulkan kesimpangsiuran dan kebingunean pada siswa dalam menentukan
mang kata yang baku dan mana kata vang tidak baku sehingea dapal mengurang
lingkat kendakpahaman siswa tentang kata baku.



Pengeunmm babasa mdonesia ofeh sigws di seholai, akbir-akbir i masth
itemukan lenyvak kesalahan, Kesalahan itu dapat dilibsg pada karanpan siswa
vang didalamnye terdapar kesalahan pada pemakalin ejaan, pengmmaan kata-katg
vang vdak bakn, dan pembentukan hata vaimg sk sesua dengan kaidah tas
bahasa. Misalnyva, kata paham vanyg seharusrva dimdis dengan hurnf awal [0}
ditulis dengan huod awal (1], kats napas vamg seharusnya dialis denpan horuf
tengah [p] dunlis dengm hugat {[], pengaunaan kata tamnak yang schamssya
ditulis dengan bl awal (1] ditulis dengan humud awal [n), pembentukan kata
mengubah yang scharusnya ditulis “mengubab™ ditglis “merubah™ alel sehaman
siswa, Hal tersebut sangat jauh dan Mjuan pengajaran bahasa lndonesia vang
berupaya membimbing  anak  didiknva BETAT  Mmammpa menggeomabkan babuss
Indomesta yang sesum dengan kaidah-ksdah yang bel

salah satn penyvebab vane paling mendasar bag: stswa sulit memahami
kata baku adalah. kurena mereks menganggap baliwa kata-Kata yang sering
dipaken dalan kehidapan schan-harinys adalall benar ¢leh schab I, mereka
telap mesppunakan kaa-kata tersebut walaupun sebenarmva kata-kala itu salah
din tdak seswn denpan kendah-kaidah vamg telah ditentukan. Hal vange demikian
tutah vang dischot dengan istlab “salah kapral™ Salah kaprah adalal salah Vang
sudah wrmem sehingps tidak lagi terasa kesilshanmva {Badudu. 1988:16) Bentak
vang salah haprah sebaiknya harus sepera dikembalikan kepada bentuk yang
bemar apar tidak teriadi kesalaban-kesalahan vang meswampang dan kaidah-
kaidal vang berlaku,

Berdasarkan  kenvataan i stas, maks dianpkst  masalsh tenlang
“Kemampuan Siswa SMA PGRI | Lumajang Memahami Kebakuan Kata
dalam Wacana LKS Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia™ Masalah
tersebut dipilth untuk mengetahui kemampuan siswa memshami kebakuan kata,
Peneliti memilih responden kelas 11 SMA PGRI 1 Lungiang, karena siswa kelas
Il telah mempelajari pelajuran bahasa Indonesia bakun Masalah Kemampuian
memahami kebakuan kata, sepeamjang pengamatan penulis belum pomah ditelit di
SMA PGRI 1 Lomajang Oleh karena it kesnatan penelitian  kemumpusan
memahami kebakuan kata ini, akan memberikan manfaat yang batk unik



peningkatan poneajaran bahasa  indonesia khususnya dfentang kata baka dan
memberikan mantaal vang bailk bagi siswa vam memmeraich pnpetabinam tentane
Lista baku selinpys siswa dapat menerapkan pengetahuan tersebat dalam Karmmean
ik, surat-memyvurat resini, pidare. laporan, dan digunaban dalam situast belujar

menear di kalas,

1.2 Rumusan Masaiah
rumusan masalah dalam penchitian i adalah schasas berikan
|} Bagaimanakah kemampoan siswa kelss 11 SMA PGRL 1 [armaiang
menentukan kata tidak baku dalam wacana LKS pada mata pelajaran Bahasa
Indoneaia?
2} Bapaimanakah kemanpuem siswa kelas 11 SM A GRL 1 Lummang meneuhah
kata tidak haku menjadi ksa baku dalsm wacana LES pada mata pelajaran

Bihasy Indonesia?

13 Tujuan Penclitian
Tujuan vang ingin dicapar dalam penelitan ou adalah -

U} memperaleh deskripst kuvalunanf tentanpy kemampuan siswa kelas 11 S04
PGRI 1 Lumajang menentukan kata ndak baku dalam wacana 1ES pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia;

2} memperoleh deskripsi kualiatl tentang  kemampuan siswa kelas 11 SMA
PGRE T Lusmiang mengulab kata tidak bako meniadi kata bakw dalam wacana

LES pada mata pelajaran Hahasa Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi -
i} gum bidang studi bahasa Indomesin sebapai bshan masukan dalzm rangka
mengamr  siretegl yang  tepat dalam  mengajar bahasa  Indonesia  dan

menmpkatkan pengajaran klususmva mengens kata bakou,



2p swwa SMA dapat dijadikan simber informas penpetalinan entange kehaknan
kafa dan diharapkan dapar dijadikan motivasi untuk mempeiajar baliass
indonesia yang benur

1) mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastm Indonesia sebagm masukan dalam

memembeh penpetahuan kebahasaan dan pemahaman hehakuan ke
! L

1.5 Definisi Operasional
Lelisist operasional dipunakan untok menghindan kesaluhpahaman dafam

menafsrian istilah mtan kata kunei vane terksit dengan Juduf atau kejian dalam

penchitian i, Adspun pengertian atau istilsh atau Kata kenci dalarn peneliian ing

wdalah sebapsi benku

b Eemampuan  dapat  diarmikan sehagal kesampypupon sanp ada pada  din
seseorang unluk melakukan sesuamiu. Kemampuan vimp dapaksad  dalam
penclitian ini adalah bestuk kesanguupsn siswa dalam memzhami  kebakusn
btz

21 Memahami berasal dari kata padiom vany artinya rengreTts benar

3b kata baku adalah kata vang menpikuti kaidah atzu vipam bahasa vimyp telah
ditentukan atau dilazimian.

41 Wacana adalah tentetun kalimat yiung menghulnmgkan proposist satm denean
proposist yang lain den membentuk kesatuan,

5) LKS adalah lembar kerja siswa.
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BABE LI
TINJAUAN PUSTAKA

Vijauan pustaka dilabukan wnuk mempersleh pemabiman  terhadap
masalah-masalah vang dibicarakan dalam penehtian,  Adapun kemialan vang
dilabukan adzlah pengkanan bahan-bahan yamy relevan demgan permasalshan di
dalarn penelitian Bahan relevan i sudah barang temin banyak womiabsya Oleh
schab stu, tidak amungkin seluruh hahan terseb dikaji secara rince. Masalah }.-'311g
dibicarakan dalarn tinjavan pustaka ini meliput; 1) pengertian hahasa [ndonesia

baku, 2} pesgernan kata baku, dan 3) prembakuzm hahasa Indonesig.

L1 Pengertian Bahasa Tndonesia Bakn

Hahasa Indonesia baku atau bissa disebut denpan istilah bahasa stansdar
adalah ragwm bahasa vanyg diterima dalam situasi resm Dahasa Indosiesin bakan
digunpkan dalun perundanp-undangan, surat-menyurat resmi, berbieara di depian -
wmar, laporan, kacva ibmiah, dan digimakan dalem situast belatar mengajer di
kelas Hahasa Indonesia baku terikat ofeh cjaan baku, tats bahass baku, kosakata
bakn, dan latl bakn

Badudy (1992:42) menyatakan bahwa hahasa Indonesia baku atan hahasa
standar alah salah satw di antrs beberapa dislck suate hahasa vang dipbih dan
dilctaphun sebagai bahasa resmi yane digunakan dalam serms keperfuan resmi.
Senada dengan pendapat Badudu, swrvaman 11996:2) menjelaskan  bahasa
Indonesia baku adalah bahasa yvang dipakal dalam situasi atan linekusesn resmi
dan pergsmlan  sopan, seperti dalam SUTHI-TREenyWEl PRSI, pen g -
penpumuman  yang  dikelusrkan  oleh  instansi - resmi, perundang-undangan,
karangan-karangan dnuah, buku-buky pelagarm, pidato, cersmah. pembicaman
dengan orang vang dihormati alau perlu dibormati, dan lain-lain. Oleh karena
fungsi itulah., maku bahasa Indonesia baku terikal olch kKaidah bahasa vang
meliput tata bahasa bakw, lafal baku, kosakara baku, dan ejaan yang balm
Pendapat lain yemg febib luas tentang buhasa Indonesia baku dikermmkakan oleh
Hadudu (1988:18) yang menvatskan baliwa bahasa lndenesia baku ialah bahasa



pokok. bahasa wtama, babass standar, vaity bahasa vang tunduk pada ketetapan
vang telah dibuat dan discpakat bersamg mengens graan. 1nts hahasa, kisakata,
istidah.

Pendapal lan mengatakan bahasa haku adalab salah saio magam Liliss
vanyt duadiban pokok, vimg dijadikan dasar whursn atay vany dizadikan standar
iChacr, 1994:4) Ragam balasa diartikan sebagai macam-macam Dahass Vang
tunbul karena pemgarul pemakal bahasa dalam fngkungannyvs, Ragam hahasa
vang djmbikan vkwan atan dyadiksn standar adalah rapam bahasa vanp sering
dipakns dalam <3usst formal stse Tesim.

Dant vrasan du atas, dapat tismmpulkan hahwa babasz Indonesia baku gran
bahaza stemdar adalah bahasa yange tonduk pada ketetapan vang telah dibwat dan

casepakan bersama mengena jasn, tata buhaza, kosakata, dan 1stifak

1.1 Pengertian Kata Baku

kata baku adalah kata vang sesuai denpen kaidah-kaidah vang berlaky
Memunnt Soedito (1990:44) kata bakye ialah kata vang mengnkuti kaidah stan
ragarn bahasa vimyr telal ditentukan atan dilazmbkan. Eoata tdak baku adalah kats
iy tidak menpikun kaidah vane telah ditentokan.

Dralm bahasa Indenesia hinyvs ada saa bentuk viny dianggap bukn, yang
fain adalah bentul, nonbaku. Bentuk baku basemya dipunaken dalam siass resmi,
sedangkan benivk nonbakn biasanyva dipunakan dalam situasi sangag Pemakai
bahasa sering ndak memahami bentuk vang haku dan bentuk vang nonbaku. Kata-
katla bentok bakn dapat dilihat pada karmus, Contah kata bakuw,

Bentok nonbaky Bentuk baku
Mumpung Selag
Ay Mar
Nk Tidak
Tapi Tefap
Fabam Pabiam
Azas Asas

hAusts et



Fihak Fihak
Thu LCang
Priskila Apabila
Kehawa Verbaws
Slama Sefama

Bahu atau tidaknva siain kata, antara lain ditentukan oleh L1 perbedaan ejaan,
seperty aras dan asas, prakiek dan prakitk, musti dan mesti. berde’a dan berding,
nafas dan napas, aknufitas dan akinvitas, kaedah dan kuidah, snders dan jndra, {2)
adamya silan kedaeralum, sepeni dudt dan ugng, imbuh dan tembah, (3) adanyva tats
bentuk  karta,  seperti tinju-meningu, menubah-mengubsh,  gimana-bapaimang,
nampek-tampak, dan nvontek-menyvontek, ketabrak dan tertabralk.

Pendapat lan menpatakan bahwa kara baku adalah kara yamg mengach tolak
ubur vang berlaku umtuk kusntitas ation koalitas vanz dilctapkan berdasarkasn
kesepakatan { Tim Pervuzun Kamus Puusat Pembinasn dan Pengembamgan Bahussa,
1992:82). Jali, secars smpkar dapat diketakan keta baky adalah kata vang

mengikun kadal atau ragam bahasa vang telab ditenmukan atay dilaambkan.

13 Pembakuan Bahasa Indonesis

Fembakuan bahasa meliputi tiga bidang vaitu ejaan, kosakata, dan tata
bahasa
231 Fjaan

Fiaan adalah aturan tentang cara menuliskan kata-kata dafam balusa mlis.
Winmde dkk {1996 59 berpenidapal babvwa ejasm adalah keseluruhan pesaiuran
bagaimana  melambanpkan bunyi bahasa dan bagmmana hubungan  antara
lambang-lambang itu dalam satn babasa Keseluruhan peratyran lentang  bumy
dian hubungan antara fambany-lambang im dalam bahasa ndonesia diatur dalam
Pedoman Umum Cjaan Babasa Indonesia yang Disempumakan ziag biasa dischut
dengan istlah EYD,

Pendapat senada diunpkapkan olch Survaman ( 1990:7) yamg mesvatakan

bahwa cjaan adalah keschmohm peraturan bagaimana melambanpkan by i-bumyd
wparan, bagaimans menempatkan tanda-tanda baca, bagaimana memotong-motong,




suaty kata dan bagaumana mengpatumekan katakata D4 dalam melambamn mkan
bunyi-huma ugaran, lsmbang-lambang bunyi (hurat) harus ditebis secara tepat apar
hdak terjadi kesalahan duliom pengucapan, Bepitu inga dengin penempatan tanda-
tanda baca, memotong susty kata den mengrabumgkan katn-kata hares ditglis
SoCara lepat,

Anfin dan Tasan (2000170} juga herpendapat sama dengan para ahli bahasy
di atas vang menyatakan balwa cjaan adalsh keseluruhan peraturan bagamana
antar hubunpan antara lunbang-lambang ita (pemisahan dan penggabunpgmimya
dalam satu behaza). Iadi, secara 1eknis vang dimaksud epasn adalah penulisan
hurul, penuhsan kats dan remakaian tanda bacy

Fendapatl Tmin tentang ¢jaan dikemukakan oleh Mustekim {1996:1) vang
menmvitakan bahwa pengertian ejaan dapat ditingan deri dua seqn . vaity see ks
dan segi umum, Secara khusus, eyaan dapat diwrtiksn sebapai pelambangam tiumryi-
bumst bahasa demgan huruf, baik berupa boruf demi huruf maupun huruf veng
telah disusun memadi kata, kelompok kata, atay kalimat. Secars I, Ciaan
berari keseluruhan vang  mengatur pelambangan  bunyi  bahasa, termasuk
pemisahan dam pengpabumgannya, v 1 dulenpkapi pula dengrm pengpunam tanda
baca. D4 dalam ejaan, tercakup penmlizan kata, hurat, smpkatan, angka, abronm,
latasbimg balangim, dan pengsumaan tanda baca.

Herdasarkin  uratn i atas vimg  dimakswd ejaan adafah  keseluruhun
peraturan bagaimana  melambangkan  bunyi ujaran, bagatmana mencmparkan
tanda baca. bagaimana memotong cuatu kata dan bagaimana menggabungkan
kata-kala

Contoh penulisan ejam vang benar adalah sebama berikul

Penubisan vang salah Penulisin vang bernar
Aktifitas Aktivitas
Bathin Batin
Cidera Cedlera
Do'a [Droa
EMektif Efoktif

Flicto Foia




Concany Cruncang
Hadits Hads
Liasalh [eceah
BT Jadwal
koaedah Kaidah
l.oka karya Lokakary
Musn Mesn
Naschat “asihal
COhbyek Ok
Faham Paham
Chiran Lhiran
St Siatemn
Tehmk Tekmk
Rohah LTbah

1327 Kosakata

kosakata (perbendaharaan kata) dapat diartikan sehagat benkut:

al  semua kata vang terdapat datam sam hahasa:

by kekayaan kata vang dimilik oleh sescorang pembicara atan penulis;

¢ katayang dipakie dalam suatn bidang ilmu penaetabusem: dan

d)  duftar kata yang disusun sepert kamus disertal penjelasan secars singhat dan

praktis (Socdjmo, 19940- 1)

Pendapat lain tentang kosakaia diungkapkan oleh Mustakim 11996:142) yang
menyatakan babwa kosakata 1alah perbendalumasn kata man Kata-kata vang
diganakim secara umum datam berbagm ndang. Jadi, dari kedus pendapat ahh
balasa  tersebul, dapat  disimpulksn  bahwa vang dimaksud  kosakata
(perbendabarmam kata) adalah kata-kata yvane dipinakan secara umum dalam
berbagas bidmamg.

Pembakuan kosakata dilaksanakan melalui penyusunan kamus {Suryaman,
1996: 39). Denpan adumyva kamus, dapat diperoleh indormasi mengenai kata-kits
vang baku (standar). Contoh kata baku menurut Badudn {1992:83) adalah schazal
berikun:



Bentuk bakn Benmuk nonlakas
- ahli - akhle

- hiowar: - khew

- raluna = rakimi

= mmakhluk - mahiyk

- akhir -alnr

= 1khtizn - Wintiar

- msaf - insvat

- ahli sarafl - - ahli syarsf

- lisphkan - dhueyahkan

- SUTpa - SOTEE, SyUrH
- hadir, ladinn - hadlir, hadlinm
= batin = hatbom

- salal - shalat, sholat

233 Tuata Hehasa
Tata bahasa alah seperangkat nomma vang memerikan pumakaian bahasa,
bak keteraturammya maupun pervimpangan dan keteraturamimys 1t meliput
idang tata bentuk dan tua kalimat {Swyaman, 1996:62). Dalam bidang tata
bentuk, rmisalmya
[} Bentuk ngoniak-mengontrak
Monbakue 1) Dia eeoreeerk rumah di Kebeayvoran Lama.
Baku S 2] Dha mengontrak rumah di Kebayoran Lama.
2] Hentuk nyusp-memyuap
Monbaku - (1) Pervelundup ile bernsaha MyudT petigas, lelapn petugas
menolak.
Baku L 42) Penyelundup 1 berusaha meryap pelugas, tetapn potegas
inesialak
Bentuk penyenpguan bunyi awsl pada kata dasar ing » ngontrak, ny —
nywp) di atas, schenamya adalah tagam bahasa Hsan vang sermy dipakai dalam
rapam bahasa tulis. Akibal dsn pencampuradukkan antara rayam bahasa tulis dan

lizan tersebut. maka menghasilkan bentok vang saluh,



31 Bentuk Kenalan-berkenatan
Bonbakn - (1) Adam benefan dengan Hawes di stasiun kereta T
Hakn STy Adam Perkenndun demean Hiows di stasiun kercta Al
41 Bentuk putuskan-memimgskan
Monbaku (1) Hakim peefuskon perkars pembunlum,
Baku - 42 Hakim memutuskan perkara pembunuhan,
31 Bentuk kelsbrak-teriabrak
Nonmbaku (1) Pejatan kaki it memnegal karena betahrab bus,
Raku S (2) Peyalan kaki i meninggal karens rertab red bus,

Penghifanpan swalan ber- dan me- pada kata di atas, me upakan suilu
pemyimpangan dari kaidah bahasa, Menurt kaideh bahasa Indomesia kala-kata
yang scharmsmya berawalm ber- diam me- harus ditulis secars lengkap, yika
herimbuban, imbuhin harms dinyatakan. Apabila penghslmpan awalun me din
her- tetap digunakan datam bahass tulis wtay bahasa lsan ragam resmi, maka
bentuk kata terschut tidak henar

Bentuk kata kenalan pada nomor (37 d atas, merupakan kata dasar yang
dijadikan predikat kalimat, Kata kenalan termasuk kalimat aktif wmtransitf yaitu
kalimal yanyg hams memilikd kata kerja intransinf. Bentuk kata ke mtransitl
dalarey kalmar di atas adalah berkenalan.

Hentuk kata putuskan pada nomaor (4) di atas, merupakan kalunat akof
tremsitif yaitn kalimat aktif vang memiliki objek. Menung kaidah babase, predika
kalimiat  aknf wansitif harus berawalan me-. Jadi, kalimar n seharnsmyg
mempgunakim predikat herawalan me- vaitu memutuskan.

Hemtuk kats ketabiak pada nomnor (3) di atas, merepakan bentuk vang
salth, Kata wersebut menurut kaidah bahasa Indonesia bukan berawalan ke-, tetapi
herawalan fer- vang artinva tdak senpajs. Awalan ke- sdalah penpmmh bahiss
daeral { Jawa).

&) Dentuk tapi-tetapl
Monbaku  : (1) Tadi malam dia bertugas siskamling, fap har i dia masok
kantor yuga seperti biasa.



Haku - A2} Tadi malam dia bermueas seskamling, reapd har ini i massk
kamtor juga sepert iasa
7} Benuk slama-selama
Wom bebow 1) Sleemia masil ads ktalisian di newara i, maks tidak akan ada
xelmangarn
Haku " A2) Medama masil ada kemhatan o onegars mi, mata dak akan
ada ketonanpan
Beutuk kata ving sebwsusnyva tidak boled dihtlangkan sepenti pada contoh
di atas, ndalah bentuk yang tidak sesuai dengan keidah yang relah deentubiom,
Bemuk kata wpi dan slama adalsh kata vamg senng digusakan dalan ragan lisan
Dalam babasa bsan, kata-kata tersebut masih dapat dibenarkan, sejauh bentnk
inmakan dalam situas) santas. Abem tetapi, dalam rapam balisa tulis vane resmi
penghitangan seperti wu tdak dibenarkan.
81 Bentuk fikiran-pikiman
Moubsaku 0 (D) Tentu kita semus berpendapar sama balwa forum ini sanpm
peEntmyg sebagm wahans pertukaran frkiran berkemaan denyrsn
berbagrm masalab polink
Bakn A Tentu kita semmng berpendapal sema balws forum mi Sl
penting sebagal wahang pertukaran gikiro berkenaan dengan
berbagud masalal pohil.
W Bentuk difahami-dipahami
Monbaku - (1) Konsep wawizan nisantars harus difahany oleh SCHAp warga
NSy,
Faku : [2) Konsep wawasan nisantara harus cipahicmi oleh setiap warpa
Mg
Fata fikiran dan difabami termasuk penub, kara vang tdak scsvar dengan
kaidah bahass karena di dalam kaidal hahasa Indonesia, kata fikir dan faham
adalah bentuk yang salal, bentk yang benar adalah pikir dan paham. Kata fikir
dan faham berasal dari hahasa Arab, apabila kedua kata tersebut diserap ke dalam

bahasa Indonesia menjadi pikir dan paham.
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[0 Tsentuk T¥E -y etnin
Mot haku - larena wsol ity tidak melaneoar hukum dia e usul i
Pnku Roareni wsil iy tidak melangyar bukum. dis weaverind wsal o
L1 Bentuek NEAOREIn-Ren Eantong i
Honbaku - Pencurd i FREAIE pranitonein banida baeil raliaomya oi sak
Gaky s Pencurt fo lanpsung Mengamang benda hasil jashannya di saky,

|23 Bentuk ngedapaim-mends patkan
Mimbaku - Adik berhgsi ngedupativ: barang vang 1elah didam-idamkan
sclama berbulan-bulgn,
Baku - Adik berhasil mendaparka; barang vimg teleh diidam-idamkan
selama berbulan-balan.

Bentuk kata dengan akhiran -in dialek Jakarta dizunakan ol Femaja pada
sl sekurmg m Bentuk ks sepertt tu adalub salah menumn kaidah bahasa
[ndonesia. Sehamisnya bentuk ks myetuyin, ngamongin dam nesdapatin denpan
Aburen -, menadi menvetuiui, mengantong dan mendapatkan dengan akiam
kin dan -1
13} Bentak menvuc-mencuci

Nonbakuy @ Indro sedang mieeiued molnl majikannya

Baky s indre sedimg mencucr mohl ]k anmmy,
14} Bentuk menyinta-mencinim

Monbaku  Sari lebih memyintai Bimo daripada Roby

Bakn ¢ San lebih mencintar Bimo dimpada Raoby,.,

kata dasar yang digwali o /o serine messgadi lulih apakila memd apat
awalim me-. Menumit kaidal bahasa Indimcsia, bunvi dor apabila mendapat

awalan me- scharusnya tidak mengalam pelalyhan,
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METODGLOGE PENELITIAN

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

sesual dengan tiven penelitian vang Mg dicapat, tancamean peswelitan
vang digunakan adaloh rancangan penelitian kualianf, Menurut Buoduan dan
Tavlor (dalam Moleong. 2001:3) penciitian kualitauf adalah prosedur penchtan
vang menghosiian s deskoiptif berupa kata-katis teriulis gia lsan dari orang-
vrang alan perilakn vang depat diamati. Penelitian icnahasikan deshripss
tentary Kemampuan siswa untuk memabami kebakouan kata dalam wacana LEY

Jenis penelitian vang digunakan dalam penelitian i adatal, deskripif
suryabiata (2000, 18) berpendapat Lalwo peaehiian deshriptif bemuwiean meimbuag
pendcidraan secura sistermalis, fakiunt, dan alurat mengens fakta-fukta dan -
sifat populasi atay daesah tertente Penelitian ini e usaha mengpambarkin sccara
faktnal dan afaminh {apa wdanyal hemampumm sizwa kelss 11 SMA PORT |
Lumagang memehami kebakuan kata dalam wacana [ S pads mata pelajaran

Bahase Indonesia

3.2 Data dan Sumber Dals

Date dalam penclitian i berupa hasil les siswa menentukan kata-kata
tidak baky dalum wacana LS dan mengubah kata tidak bako tersebul imenjadi
Kata baku. Sumber data datam penclition ini adalah siswa kelas [T SMA PGRI T

Lamvajany

3.3 Penentuan Fokasi Penelitian

Penelitium iny mengsunakan metode Pierposive sampling area vaito sualu
metode dalam meneniukan lokasi penelitian denpan cara peneliti menetaphan
okast penclitian pada suaty wempatl terentu tenpa memilih fempat vang lain
{Asikimto, 2002:127). [okasi yang dipilih dalam penclitian ini adalali SMA PRI
I lumajmp dengen pertimbangan SMA PGRL | Lymajang sudah dikenal
selungpa dalam proses penelitian tidak ada kesulitan, Penelinan dengan metode

4



i Jugta ek pertimbangan vt lain vaitu dalarn proses pembelajaran masih
adfa sebagran siswa vang melakukan kesatahan dalam mesentukan kata sk hakou

dan mengubal kata ndak baka menjadi Lata bakuy.

3.4 Pencotuan Responden
Dalam mesemvkan sampel dalam penglitian digunalan tehiik paiciom
sawmpiine. Tekmbk ravcdom sampdiog: adalah penpambilan sampling secar random
atau taopa pandang bulo  Margono, 200001250, Penelitian ini mmengeutakan teknk
rencom sangsing Karena, setisp anggoty populas mempunyvai kesempatan atay
peluang vanyr sama untnk menjadi anppeta sampel. Sampel yang dipilih dalam
penelitian mi adalab siswa kelas 11 §MA PGRT Lumajang, Dalam penelitian ini,
aldipen semua populast mempunyal kesvmpatan yang sama untuk mesjadi
anceeda sampel, retapl tilak diambil kescluruhan san siswa kelse 1 VHIE

Lerpumlbah 234 siswa (6 kelas) karena mempertimbeampkan wakin dan enays,

3.5 Pengumpulan Dt

Mertode pengmpulan daea adalah cars-cara vany dapat digimakan oleh
peneliti untuk mengympulkan data. Tuguan dar pengurnpulan data adalal unigk
memperolel data yang valid vaitn data vang dapar diperlangsunpjawabkan
kebenarannys. Metode pengumpulan data vanyg, dipakai dalam penelitian ini
adalah metode observasi dan 1es,
1} Dbservasi

Ubservasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sislematis rerhgdap
gejula-gatata vang diamati (Usman dan  Akbar, 200354 ). Observasi vanp
dtkakukan penclin adalsh mengamal secara langsung siswa kelas 11 8MA PGRT |
Lumajang dalam mengerjakan tes vang diberkan pencliti dan mensamati sorta
mencatal benda-benda terulis seperti daflar jumbah siswa dan nama siswa kelas 1
vang dyjadikan sampel,
2) Tes

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penclitian ini adalah tes
Menpmmakan metode  les,  karena  es merupakan  alal  pengukur  yang



menghusilkan  mfrmasi-infommasg vang  bisa dipmakan seharal ala unmuk
menpctalg hemampuan sescorang. Ankunta (20021 2 mengatazan hahwa tes
adalah seremtetan pertanvaan atan latilian scrta alal lain vaing dhpmakan untuk
mesgubur keterammlan, penpetabuan, iniefcgenst, kemampumm atae bkl VANE
dinubia mdividu atau kelompok. Dengan mesmberikan 1es tersebt, diharapkan
dapar terkumpul daa berupa sker mensah mengendl Kemampuan siswa kelas 1)
SMA PGRI | Lumajang mermahami hebakuan kaia dafam wacana LS pada mata
pelajaras Bubasa indonesia

Ves vang dipakai datam penslitian ini adalah tos testulis. Tes tertulis yaitu
betupa sejumlah penanyasn vanp chajukan secara tertulis tentang aspek-aspel
vang wigin diket2hu keadazasnyva dan jawaban vang dibenkan secara termlis pula
(Margono, 2000:170) Bentuk 1es yang digunakan datam penclinan ini hemipa
wWacma vang dulalamnys terdapal kata-kata yung tidak baky, selungrn mzwa
durimia menentukan mana vang termasuk bats tidak buku, membenkan alassn
menpapa kata tersebot udak beku, mencar contoh kata fdak haku vang berbeda
dan wacana, menjelaskan sceara singkat dari meana mereka mengeishn hahwy
kata itn ndak baku, menpubah kaa-kara vang tidak baku menjadi kata baku,
menjelaskan secara singkal cara menpubah kata tidak hakn menjadi kata baka.
dan mewjelisskan daci mana mereks mengetahm cara mengubal kata-kata tidak
baku menjudi kata baka. Dan kedus pertmyaan lessebut, akan menghasilkan {0
Jawiban untuk menentuban kara tdak baky, 10 Jawaban untuk alasan mengapa
kate-kata temscbut tdak bakon, 10 jawaban untuk mencar contols kata tidak haku
vang berbeda dan wacana, menjelaskan  secars singkat dan mana mereks
mengetahun bahwa kata itu tidak baka. 10 jawabm mengubab kata tUdak haky
menjade kata baku, menjelaskan cara mengubah kata tidak baky menjad hakw, 10
jawaban uniuk mengubah kata tidak baku merjadi Kate bakn. dun menjelagkam
dan mana mengetahui cara menguhah kata tdak bake menjadi kata baku, Judi,
twtal s berjumlab S0 wmuk mastg-mazing wem, Untuk lebih delaseva dapal

dilihat pada tabcl penentian bobis sotiap bubit soal,



Tabel Penentuan Bobot Sefiap Butir Soal.

i No. | I'-':-n1.-1hﬂi]l:';it_i{-:lmku:m Kata |  Nomor Sosl | Bohot Jumiak

I - Mn:r.-en!ukml kata tedalk bakp F{ad ‘ 10 i

< hlemberikan alasan [1b) [ 20 I
memE s kata-Lala terselu

: ridak haku.

| - Mencar conloh kata tidak 14{c) | 14 18]

lakes vang berbeds dan

WACHN .
- Menjelaskan dan mana 1{d) 16| -
miengatahui kata-kais
tersela tidak bakn, [ [
2o | - Mengubal kata-kata vang 2{a) ‘ 1 I

-

tudak baku menjadi kata
bl

- Menjelaskan cara mengubah 2{h) 15 =
katu-kata tidak haku
menjadi kata baku, ‘

| = Mengubah kata-hata tdak | 2{e)
biaku menjadi kata baku

10 18]

(pertanyaan nomaor 1)
| = Menjelaskan dari mana 2{d) 13 -
‘ merehs mengetalnd cara
mengnbah kata-kata tidak
| bakumenjadi kata baku

Untuk pemanvaan nomor 1 {d), diberi bobot vang lebih keeil dur
pemanyaan menjelaskan karena lebih mudal dar perranvaan menjelaskan yang
lain

Ferkut ini akan dijelaskan bobot setiap butir soal -

Bobaot FO (nomor 1 a dan 1 c)
a. Jawaban benar 1
Jawabwn salah 0
Bohot 20 {namor | by
b, jawaban benar 2
Jawsban mendekati benar 1
Jawaban salyh O
Bobot 10 {nomaor 1 d)

€. jawaban benar 10




jawaban salah 3
tidak ada jawaban O
Bolsst 14 (nomor 2 &)
. jewaban benar |
Jawaban mendekan benar '
Jawaban salah O
Bobot 15 (nomor 2 b dan 2 3
e, Juwaban lsmnar 15
Jawaban mendekny benar 10
lawaban salah 3

ticduk ada jawahan 0

A6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalsh alat aim fasilines wang digunakan oleh penelin
dalam menmampulkan dala apar pekenaanmyi lebth muadsh dan hasilnva lehih
baik, dafam arti lebih cermat, lengkap, dan sistemaris sehingoa lehih mudai diolah
CATkunto, 2002:136) Dalam penchitan ini. insirumen yang digunakan berupa tos
vang ischar kepada sampel  penclitian, Mongesal  nstruen Komampuan
memshami kebakuan kata i akan diperjelas dengan uraan lemtang {1} mater
instumen dan () bentok Instumen.
{1 Mater [nstowmen

Maten  kemampuzan - memabami  kebakgan kata  didasarkan  pada
nengaliman  belajar siswa yang meliputi matern yang berbmbumean  denpan
pemahaman kebakuan kata, antara lun kemampuan menentukan kata baku dan
kemampuim mengubeh kata tidak baku menjadi kata baku
{2} Bentuk Instrinnen

Bentuk  mstrumen  Kemampuan memahami kebakuan kara adlalah Les,
Dentuk tes vang digunakan  dalam mstrumen mi wdalah tes ving  herupa
pertamyaan vamp terdapat dalam wacana Dalam wacana tersehut, terdapat kaa-
kata vang tidak baku selingga siswa dimints menentukan mang vang lemasuk

kata tidak baku, memberikan alassn mengapa kata tersebul tidak baku, mencard



1%

conloh kata tidak bake vang berbeda dari wacana, menjelaskan secars SEEEhEL dar
mana mereka mengetahor bahwa katz wu tdeb baku, menoubah kara-kara Vil
ndak buku menjadi kata baku, menelaskan secara singhat cara mengubah kata
ndak baiu memjadi kaln haku, dan manjelaskan dari mana mereka menyetahi
card mengubal Kafa-kata tdak heky mensadi kg bakw, Dari kedua perlaniysan
tevscbut, akan menghasitian 10 jawaban witek menannikan kata ndak Laky 10
jawaban imiuk alassn menpapa kata-kata tersebul fidak bakin 10 jawaban uniyk
mencan contolt kata tdak bako vang berbeds dsn wacana, menjelashan secam
singkat dar mana mercka mengetatun bshwa kata v tidak Paku, 10 jawaban
menpubah kata tidak baku menjadi kata baku, menjelaskan cur mengubah katy
lidak baku mengah bagu, 10 Jawaban unteh mengnbah kate tdak baku rmenjadi
kil baku, dan menjelaskan dar mana mengetahul cara mengubah Kata tidak baky

mienjadi kata baku. Jadi, wial nilai berjumlab 50 untuk masmg-masing item.

3.7 Analisis Data
Medode amibizis data vang digunakan dalan penclitian ini sdalab deskriptif
kuahilatif. karena data vang sudah erkumpal akan diseleksi dan dideskripsikan
sesugl  dengan twjuan peneliian. Dalam  penelitian fm menggunakan  uji
nonstatistik, Metode vany dilakukan pada penelitian ini dilakukan secara bertahap
vaitu sebagai berikuw.
1) Pencoruan Datg
Penentuan data yang dimaksod dalam penelitian ini adatah pensniuan data
vang mermenuhn syarat. Hal ini dilakukan untuk menghindari kemunghinan data
yang cacat. kntena dalam penentuan data yang memenuhi svaral adalal sebapai
benkut:
a) ada identilas nama peserta:
b} dikerjakan sesnai denpan petunjuk pen eeriaan tes yang sudah disediakan:
¢} dikerjakan dengan sungeuh-sungeuh sesyai denpgan kemampusn siswa.
2) Pengoreksian
selelah data mengenai kemampuan kebakuan kalg yang memenuht syaral
terkumpul, maka langkah selanjutnva adalah melakukan pengorcksian lembar



|

jawaban  unfuk  menentukan  shomya,  Adapun data vang  skan  diadakan
penpgareksian adalah dara kemampuan siswa memabiami kebakean kala yang
meliputt: (1) menentukan kaia bako dan {2 menpubah kata tidas baku mengadi
kata baku.
21 Pembuibwilan

Selelsh  digdakan  pengoreksian  fedsadap  lembar jawaban,  langkah
selanfulnya adalah melakukan pembobotan terhadap setap butic soal. Pembobotan
i didasarkan pada kemampuar memaham: kebakuan kala vang meliput
kemampuan menenfukan kala baky dan kemampuan mensubah kata tidak hako
menjadi kate baku dengan bobot yvang berbeda vaitu setiap item apabila bengr
diniliai 10 vmiuk nomor 1 (akl (c), dan 1 (d), 15 stk nomen 2 (B dan 2 (d), dan
20 untuk nomer 1 (b,
4) Penghimnpan

Hasil dani kemampuan menentukan kata baku dan Kemampuan inenpubsh
kafa tidak baku menjadi kama baka yvang masth beropa skor mentah tersebur,
sclanjutnva diadakan penghitungan. Hal ttu bermjuan uotuk mendapatkan angka
vang menomjukkan tmegkat kemampuan siswa. Rumus vang digunakan adalah:

Sumlak wbhor
e RN
Sumlalh skor maksimn!

3y Penpkualifikasian

Lintus menentukan ongkat kemampuan memahami kebakuan kata, maka
digunakan kritenia  kKemampuan, Krilerin kemampuan i, dedasackan pada
petumjuk pelaksanaan penilaan yang diungkapkan oleh Ankunto (1997246},
Adapun krilerianva adalah sebapa berikul

I_ Nila | Humf | Keterangan
| T - 100 A “lumpu
! S6-75 [ Cukup mampu
40) -« 55 C . Kurang mampu
| Kurang dan 40 (B Tidak mampu
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6} Hipotess

Hipoetesis  adafall swatn  jawahan vy bersilal sementara  terbadan
permasalahan penelitian sampa terbbn melaloi data yurg? gerkwngnil,

Berdasarkan permasalaban dalam penclitian me, maka depar dirurnieskan
mpotess keranys sehagan ek,

Thiswa SMA PGRI 1 Lwinsgang tidak WA memanans sebakan Late

datam wacans LKS pada main pelazaren Bahasa Indonesia™,



BAR Y
RESIMPLILAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasabkan hasil pembahisan wang lelah dilahukan pada siswa kelys 1
SMACPGRL | Lemgane tenang SETAMpEm . s1swa memahant kebakiam kata
dalam wacana LS pada muts pelajaran Bahass (ndonesia dapa dizipmikan
sebasa herdku
Ll Kemavpuan siswa kelas 11 ShA PGRI | [umaane mensiiukan kata Hdak
taky dalam wacana LKS masel datam Rategon kurang mampo karesa dalzm
kisaran (40-55),
2} Remampuar sizwa Selas [ SAA PGRI I Lumajang memgrghall Bars tidalk
baku menjadi ks baku masub dalam kalegon udak mampy karena dalam

Kisaran (kurang dan 403

5.2 Suran
Berdasarkan penelitian vang 1elah diakukan daprnt disarankam  sebagai
bk,

1) Ciury bahass Indonesia kelas 1L SMA PGRI | Lumajang, bendaknya dalam
pengajaran kebakuan kata mempertimhanghan mngkat kemampuan siswa,
Dengan pertimbangan . apalila i bahasa lodonesia menjumpai siswa
vang tinghal kemampuannva rendal dalam memanam kebakuaa kals maka
harus berusala keras apar siswa tersebut dapat meningkatk an kemimpuan
dulom memaharal kehakuan kata, unsalmya dengan membenkan fitokop
tentang hal-hal yang berbubiengan dengan bahasa Indonesia bakn dan selaly
menzmakan bahasa Indonesia yane benar dajam kegmatan belwar mengeajar
di kedas,

2) Siswa kelas |1 SMA PGRI | Lumajang. hendaknva lebih sering membacy
buku tentang bahasa Indonesia haky vty buku femtang TYTY, tata bahasa
[ndonesia baku, dun PUPL
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Mahasiswa Pendidikan Babhasa dan Sasma bdonesia, handakayva penelitiam
dapal dnadiban sebagal sumber nfmman pesigetnhuan dan pomahaman
tentang widen babasa Indonesia hokn vane shen dierapkan schapai calon

curt Bahiss Indonesig
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INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPL AN SISWA KELAS U
SMU PGRIELUMAJANG MEMAUAMI KEBAKL AN KATA
DALAM WACANA LEKS PADA MATA PELAJARAN

BAHARSA INDONESIA
e e e e

PETUNIUK MENGERIAKAN S0AL

booBebelum menperjakon soal, telinlaly terlebih dabaiu gusnilabe dan nomeor
nalaman yang tendmat pada naskal soni

4. bkl soal terdio dan 4 balaman dan bensi 8 pertavyaan |

Tudislah nams, kelas, den nomar pesene Anda nads fembar sawalban

Lad

4 Bacalzh denpgan baik wacana vanp telah disediakan sebelum Anda Ty asal
soal.

5. Pikirkanlab schakh-batknva sehelum menjawab soal

6. Selama Anda mengerjakan soal-soal wes tidak diperkenankan berlanya kepada
stapa pun kecual kepada penmowas,

7. Penksalah Kembalh jawaban Anda sebebam dikumpulkan

FENOMENA “JALAN TIKUS = AREMANIA

Sebagaumana laximmya fenomena sebueabh kota, Malang tidsk banya terdin
tlan jalan-jalan besar vang bertaman. Poda hampir setiap sudu kovanya terdapan
Jalan-jalan kecl vang sempu. biasamva Derujung i belantaran sunoa. Suking
sempiinya,  fasanya nidak beretika kalau  scscorang tetap bidupkan  mesin
kendarmammva ketka Jewat Fukan sgia karena sl berpapasan, tetapi topat di
Jalan-jalan keod vang memanjang v tecdapat pint atay jendela runah WATEA

Menyusun “jalan thus” di kawssan Palem, Kelaahen Samaan, misaline,
beverapi srifer tertempel di jendela kaca. Tetam, bewm memasuk cumab Totok
Racong, scbuah lukisan sinea febih dari dua meter tergantung di dinding. “ini
simgo edon”, wiar Totok Kacoeng mensiratkan kebanggaan, awal pekan laly,
Padahal gambar i tudak jauh berbeda denpsm penampilan potrel-potret singa
dalam karte pos bergambar. Singa di dinding itu hanya ditamplkan bagzian

kepalanva, tetapl sedanpg mengaum, Warna dasar kanvasnya birw.



i Eefuraham Poichan, Bhmbing. di antara jaian-jalan keal nadanat corat-

18,
coretl di dinding. Bukan kebanpgaan seperts memuliskan nama pada Sbhawe
monumen” objek wisatn T sehuah dinding terpambar secara map sunbol-simbs!
klulr sepak Dola duria, sepertt Manchester Longed avau Juventus, AC Milan alay
Leal Madrid. tenmasuk tentu safa sunbol sineo edan uniak persatuan sepak bola
L ATema

Sumbol sfrgo e dengan dasar wirma irg G mane tamo Tatok hacone
dan simbol-smsbol Klub sepak bola duma &8 Palehan, pada swalova mensirathan
sebuith proses wdentifikas din warga “Malange asi™, vieng baros ngalamn berbagan
pemamrsnalan skibat desakan bangunan kala “Orane Malang” mersss bahwa
halaman-halaman “bermain™ mereka semakin sempit. bahkan terdesak sampai ke
bantaran-bantaran sinpa T30 jafan-jalan keed tersebut udak mungkin lagi eriad

sain proses © kianunikasi™ ckspresif vang har”. Tembok pinte dan jerdela,
tempat parkir, dan pos jaga, gamungan Tnorung peliharan, serts berbagal sarana
L, seolab menpdi pembatas semuanya.

Mtambah lagl pemermiah kola Malang i zaman Wal Kota Soesamto,
secara “sistimalis” membaaa sub kultur Mataraman ke Maiang. Sowsamto
musalnya secara peniodik menppelar wavane orang vanp berpiva fawa Tenguaban
Menurutr pengamat sosial budava Universitas Mepen Malang (UM, D Dioka
sumons, cara-cara yang dilakuban oleh Scesamio semakin meminggwkan kuliue
Malang  Topeny. Ludrok, dan wayang  Malang hampic tidak pernah lag
iipentaskan. * Akibatiya crsng Maling sendin semakin tersudut, dan tinggal
Jaan-jalan keoil, ~ kata Djoko™.

Era tahun 1970-an lunges whun (980-an awal scpertl vang diakw ofeh
pimpinan Aremania Febmahim Arjosari, Svamsul Acitin, Lucky Acub Faenal,
rota Malang  dpenuhi oleh  fenomena  asak-anak  muda “Mercks  saling
bermusuhan, sehingga di Malang senng terjadh perkelahion antarkclompok di
jalan”, kata Lucky.

In1 memang lagi-lagi sebual kecendenmysn veang biasa terjadi di sebuah
kota urban. seperti Jakurta, Medan, Surabava. termasuk Malang, Bedanya, ketika

P5 Arema berdin pada Agustus 1987 perlabim terjadi semacam * pengalihan

(A
WM




pretiatian’ dan jalan-galan kata ke stadion Gagavana, Kelompok-kelompok vang
hasanva hwnpal i mohi-moha jalan-jalan kel mola menemukan “halaman™
berkigis yang spontan, Sepak bola adelab bentuk ekspresi vang palmy “lar” dag
Jantan yange dimils bisa mewakili rass kepusur au

Heolakangen babkan terad: kostabisasi denpan bemtokeva hoordinator
whivan Rorwily unluk “Aremama sudah teradi seamacam sub kultie, <l mana
tendapat porsamaan emosi vang rukan die antara komunitas ol Ckatanva
Helakangan nweal pula toke Arema vang jolas memaniaatkas dava mans
At ok imemasarkan produk

Hernvatsan Dioko mendapat pembensron dan Sansul Anfing “Seperti
seluruh kota sadi rukun setelah ade srermanin” katanva Maka dalam kerukunan
cncsional a bisa difghami hanpir tidak pernab tecjads kerasuhme vang
berdmngak besar di kota vaeg dule berhawa sepuk itw, Begite pula tidak permah
terdlengar porkelaiion pelajar atsy mabzziswe bentrok denygan aparat. Padalal d
kot e tidak kurang tesdapal AR universizaz dengan lebib dad 100,000
r:'.'rll-'ll-l"-\.""‘j.".\'tl_

Fika hemtrokan fudak bisa ditindan, menvrue T'otok Faconi, Masanyva para
sescpueh aremania cepat-cepal menvamikan jalan keluar, “Carmmva o scsama
rermanis. pencita sepak bola, © katanva, Make, “sepak bola” benar-benar telah
herpmhir meniadi media pendamar di lua Tapasgan hijan, Perselsban antirsesams
wirgt kota, jka tecjadi i owshon 1970-an. pasti meniadi permusuban

antarkelompok bahkan antarkampung.

Pertanyauan ;
I (a) Tentukan kata-kata vang wdak baky dan wacana di atas”
{ by Berkan alasan mengapa kata-%ats tersebur tdak baky!
Contoh: - Misi kesenian it bertujuan mempopulerban tarian daerah.
- Mist kesemian it bemojuan memoprderkan taran dacrah,

Bentuk mempopulerkan pada kalimal periama di atas bukanlah hentuk
baku karema kata populer jika dibern imbuhan me+kan, maka akan
terbentuk kata memaopulerkan (bunyt p pada kia dasar lubah).

bl
e



besbantal 10 coteh kata tdak baku vang berbeda dan wacana di ams?

¢ Danomemakab Anda mengctabon balwa kata it fdak bakal

ta b Uhahlah Kata-Rais vang tidak baku terschut menjads bats vang haku!

Lb Bagmmans casa Ands mengubah kata-kata udak bake meniach kata baka!

e Dan perienyean nomed 1 (e nbahlah kata-kata vang tidak bako  meniadi
kati Tk

tdl Dan maeakah Anda meneetshol cama imengubab kata-kata tidak bako

et kate bak!
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